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ABSTRACT 
 

The purpose of this research was to analyze relationship of Understanding, Awareness, Individual Taxplayer 
Compliance with Taxation Socialization as a moderating variable. Sampling was done by simple random sampling 
technique to select the respondent. The sample in this research was 100 individual taxplayer at KKP  Pratama 
Palembang Ilir Timur. Data analysis techniques performed by Structural Equation Model with Partial Least Square. 
The result indicate significant influence understanding on the individual taxplayer compliance and taxation 
socialization as a moderating variable. Futhermore, it was found that there were no significant influence awareness 
on the individual taxplayer compliance and taxation socialization as a moderating variable 
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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemahaman, kesadaran, terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi dengan sosialisasi pajak sebagai variabel moderasi. Peneliti menggunakan metode penentuan 
sampel simple random sampling dalam pengumpulan data. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden 
dari wajib pajak orang pribadi yang terdaftar KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Analisis data penelitian 
menggunakan Structural Equation Model dengan pendekatan Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan pemahaman teradap kepatuhan wajib pajak, dan sosialisasi pajak memoderasi 
variabel tersebut. Hasil lain menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan kesadaran wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan sosialisasi tidak memoderasi variabel tersebut. 

 
Kata Kunci: Pemahaman, Kesadaran, Sosialisasi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
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PENDAHULUAN 

Menurut Asfa dan Meiranto (2017), pajak 
merupakan salah satu sumber pendapatan negara 
untuk mendanai pembangunan sehingga perlunya 
perhatian khusus dari pemerintah untuk meningkatkan 
jumlah wajib pajak aktif. Namun pada 
perkembangannya, jumlah wajib pajak sering terjadi 
kenaikan dan penurunan dalam hal tingkat pelaporan 
pajaknya. Menurut As’ari (2018) kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi dapat mengalami naik turun dalam 
membayar pajak dikarenakan oleh banyak faktor 
diantaranya adalah kurangnya pengetahuan tentang 
peraturan perpajakan, sistem pelayanan yang belum 
memuaskan. 

Data kemenkeu mencatat penurunan jumlah 
wajib pajak yang melapor SPT tahunan tahun pajak 
2020 sebesar 471.822 SPT atau hingga 5,93%, dan 
masih banyaknya wajib pajak yang melaporkan secara 
manual (kontan.co.id). Hal serupa terjadi di KPP 
Pratama Palembang Ilir Timur yang sampai dengan 
tahun 2020 mencatat terjadi peningkatan jumlah wajib 
pajak yang terdaftar, tetapi dalam hal persentase 
jumlah wajib pajak yang melapor SPT tidak mengalami 
peningkatan yang signifikan. Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) mensosialisasikan pelaporan pajak terutama 
pada wajib pajak. DJP menghadapi beberapa 
beberapa kendala, diantaranya adalah pada tahun 
2020 seluruh KPP mengalami beberapa perubahan 
pelayanan pajak dan teknik sosialisasi yang awalnya 
tatap muka menjadi melalui online/daring dikarenakan 
masa pandemi covid-19. Tentunya ini membatasi 
penyampaian sosialisasi terhadap wajib pajak akan 
diberikan pemahaman dan kesadaran pajak. 

Wajib pajak yang tidak patuh dalam 
melaporkan pajaknya akan dapat menumbuhkan 
upaya wajib pajak menghindari pajak (Megawangi dan 
Setiawan, 2017). Menurut Wardani dan Wati (2018), 
Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 
eksternal ini bisa berupa sosialisasi dan faktor internal 
merupakan yang ada dalam diri wajib pajak tersebut. 
Ketidakpatuhan pelaporan pajak dapat disebabkan 
kurangnya penyuluhan atau sosialisasi sehingga 
sosialisasi pajak diperlukan untuk menambah faktor 
internal berupa pemahaman dan kesadaran wajib 
pajak dalam melakukan pembayaran pajaknya. 

Menurut Khuzaimah dan Hermawan (2018), 
kepatuhan wajib pajak dipengaruhi pemahaman bagi 
masyarakat tentang tata cara pelaporan dan 
pembayaran pajak, mengapa mereka harus membayar 
pajak dan apa fungsi penerimaan negara dari sektor 
pajak. Menurut Siregar (2017), kepatuhan wajib pajak 
yang rendah juga dapat disebabkan karena kesadaran 

yang rendah walaupun telah adanya sanksi pajak 
untuk memicu tingkat kepatuhan. Kesadaran wajib 
pajak manuntun wajib pajak untuk memiliki 
kecenderungan untuk patuh melaporkan pajaknya 
dengan kemauan sendiri tanpa ada unsur paksaan 
(Khuzaimah dan Hermawan, 2018).  

Beberapa penelitian terdahulu terkait 
kepatuhan wajib pajak telah dilakukan dan 
menghasilkan hasil yang berbeda-beda, diantaranya 
adalah Asfa dan Meiranto (2017), As’ari (2018), 
Khuzaimah dan Hermawan (2018), Atarmawan (2020), 
Nafiah (2021), Primasari (2016), Siregar (2017), 
Tanilasari dan Gunarso (2017). Berdasarkan penelitian 
tersebut dapat disimpakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
diantaranya adalah pemahaman dan kesadaran wajib 
pajak serta peran sosialisasi pajak dalam 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan 
uraian diatas, maka yang menjadi pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
pemahaman dan kesadaran wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan 
sosialisasi pajak sebagai variabel moderasi. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior 
Theory of planned behavior dikembangkan 

oleh Ajzen (1991) yang merupakan teori yang 
dikembangkan dalam menghadapi perilaku dimana 
orang memiliki kontrol perilaku. Menurut Ajzen (1991) 
dalam Dewi et al (2017), teori ini menjelaskan niat yang 
dimiliki seseorang akan mempengaruhi perilaku 
seseorang. Menurut Muqarrabn (2017), dalam teori ini 
tujuan suatu individu memiliki kemungkinan untuk 
mengadopsi suatu perilaku jika individu tersebut 
memiliki sikap yang positif terhadap suatu perilaku, 
mendapatkan kesepakatan dari individu lain dan 
kepercayaan bahwa perilaku tersebut dapat dilakukan 
dengan baik. Niat seseorang dibentuk berdasarkan 
tiga hal, yaitu keyakinan perilaku (behavior belief), 
keyakinan normatif (normative belief), keyakinan 
kontrol (control belief) 

Menurut Asfa dan Meiranto (2017), teori ini 
mengacu pada behavioral belief yang menghasilkan 
perilaku positif atau negatif, normative belief yang 
merupakan kepercayaan seseorang mengenai 
harapan yang muncul karena pengaruh orang lain dan 
motivasi untuk mencapai harapan tersebut, control 
belief  yang merupakan keyakinan akan keberadaan 
hal yang mendukung atau menghambat perilaku 
seseorang dan persepsi mengenai seberapa kuat 
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suatu hal yang mendukung dan menghambat perilaku 
orang tersebut. Menurut Lesmana et al (2017), 
relevansi teori ini terkait dengan kepatuhan wajib pajak 
yang dipengaruhi individu wajib pajak itu sendiri. 
Beberapa penelitian yang menggunakan teori ini 
diantaranya adalah Asfa dan Meiranto (2017), 
Lesmana et al (2017), Oktaviani (2015) 

 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Tanilasari dan Gunarso (2017), kepatuhan 
dapat diartikan sebagai tindakan untuk mengikuti suatu 
aturan, sehingga dapat disimpulkan kepatuhan wajib 
pajak adalah suatu ketaan untuk mengikuti aturan-
aturan perpajakan yang diwajibkan dan harus 
dilaksanakan. Kepatuhan wajib pajak merupakan 
suatu keadaan wajib pajak untuk mengikuti aturan 
perpajakan, mengisi formulir, menghitung dan 
membayar pajak tepat waktu (Khuzaimah dan 
Hermawan ,2018)Kepatuhan wajib pajak dapat 
diartikan sebagai kondisi dimana wajib pajak akan 
memenuhi kewajiban dan hak perpajakannya dari 
mendaftar, menghitung, membayar, hingga 
melaporkan (Wardani dan Wati, 2018) 
 
Pemahaman Wajib Pajak 
Indonesia menggunakan self assesment, sehingga 
menuntut wajib pajak untuk aktif dalam melaporkan 
pajaknya. Namun, wajib pajak yang tidak memahami 
peraturan dengan jelas akan cenderung tidak patuh 
karena ketidakpahaman mereka akan cara pelaporan 
hingga sanksi yang bisa mereka terima (Pekerti et al, 
2015). Berdasarkan hal tersebut, maka sangat penting 
bagi wajib pajak untuk memahami peraturan 
perpajakan. Wajib pajak perlu memahami, mengerti 
dan mengetahui yang merupakan proses berjalannya 
pengetahuan seseorang (Khuzaimah dan Hermawan 
,2018). Beberapa penelitian yang meneliti pengaruh 
pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak diantaranya adalah Primasari (2016), Hazmi et al 
(2020), Asfa dan Meiranto (2017), Khuzaimah dan 
Hermanto (2018), As’ari (2018), Pekerti et al (2015). 
Memahami peraturan perpajakan akan membuat wajib 
pajak mengetahui kewajiban dan hak 
perpajakannyanya dengan baik sehingga akan 
memicu kepatuhan aturan perpajakan 
 
Kesadaran Wajib Pajak 
Menurut Tanilasari dan Gunarso (2017) kesadaran 
wajib pajak adalah kondisi wajib pajak yang 
mengetahui, mengakui, menghargai dan mentaati 
peraturan pajak yang berlaku yang muncul dari diri 
sendiri tanpa paksaan apapun. Kesadaran wajib pajak 
merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang 

pembangunan dan kesadaran (Antarwan, 2020). 
Kesadaran wajib pajak yang mematuhi aturan dengan 
sukarela dan baik akan meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak (Megawangi dan Setiawan, 2017). Beberapa 
penelitian yang meneliti pengaruh kesadaran wajib 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak diantaranya 
adalah Megawangi dan Setiawan (2017), As’ari (2018), 
Tanilasari dan Gunarso (2017). Namun dibeberapa 
penelitian diantaranya adalah Atarwaman (2020) dan 
Primasari (2016) menghasilkan kesadaran tidak 
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan yang dapat 
disebabkan oleh kesadaran hanya dapat dikontrol diri 
wajib pajak itu sendiri sehingga sadar atau tidak tidak 
akan mempengaruhi pelaporan pajaknya.  
 
Sosisalisasi Pajak 
Sosialisasi adalah bentuk upaya pemerintah dalam 
memberikan informasi-informasi perpajakan seperti 
pengertian, fungsi, manfaat, pembinaan mengenai hal 
yang berkaitan dengan peraturan perpajakan (Pekerti 
et al, 2015). Beberapa penelitian seperti Megawangi 
dan Setiawan (2017), Wulandari et al (2020), Hartana 
dan Merkusiwati (2018) mengindikasikan sosialisasi 
dapat memoderasi pemahaman dan kesadaran wajib 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan 
wajib pajak harus didukung oleh faktor internal dan 
eksternal dimana sosialisasi akan membantu faktor 
internal (pemahaman dan kesadaran) untuk mematuhi 
peraturan pajak yang berlaku. Menurut Hazmi et al 
(2020), wajib pajak yang kurang berupaya memahami 
sosialisasi yang dilakukan aparat pajak akan 
cenderung tidak patuh dalam melaporkan dan 
membayar pajak. Menurut (Megawangi dan Setiawan, 
2017), kesadaran wajib pajak akan efektif dengan 
adanya sosialisasi perpajakan karena wajib pajak akan 
mendapatkan segala informasi yang dibutuhkan.  
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengambil objek penelitian 
yaitu wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 
Pratama Palembang Ilir Timur. Pemilihan sebagai 
objek penelitian dikarenakan berada dalam suatu 
lingkup wilayah dengan karakteristik yang sama dan 
kemudahan peneliti dalam mengakses informasi. 
Penelitian ini menggunakan variable kepatuhan wajib 
pajak meliputi 4 indikator, yaitu mendaftar, 
menghitung, membayar, dan melaporkan. Variabel ini 
diukur dengan 13 pertanyaan merujuk pada  Wardani 
dan Wati (2018) dan diukur menggunakan semantic 
scale. Variabel pemahaman wajib pajak dalam 
penelitian ini meliputi 3 indikator, yaitu pengetahuan 
mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan, 
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mengetahui fungsi perpajakan, kepatuhan dalam 
menghitung, dan membayar pajak dengan. Variabel ini 
diukur dengan 8 pertanyaan merujuk pada As’ari 
(2018) dan diukur menggunakan semantic scale. 
Variabel kesadaran wajib pajak dalam penelitian ini 
meliputi 4 indikator, yaitu pajak bentuk partisipasi 
dalam menunjang pembangunan negara, penundaan 
pembayaran, pajak ditetapkan undang-undang, 
kerugian negara atas pajak yang tidak dibayar. 
Variabel ini diukur dengan 4 pertanyaan merujuk pada 
Khuzaimah dan Hermawan (2018) dan diukur 
menggunakan semantic scale dan variable sosialisasi 
pajak sebagai moderasi yang meliputi 3 indikator, yaitu 
penyelenggaraan sosialisasi, media sosialisasi, 
manfaat sosialisasi. Variabel ini diukur dengan 11 
pertanyaan merujuk pada  Wardani dan Wati (2018) 
dan diukur menggunakan semantic scale. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Ilir 
Timur Palembang. Peneliti menggunakan teknik 
simple random sampling  untuk menentukan sampel. 
Kuesioner yang kembali dan diisi dengan lengkap 

berjumlah 100 kuesioner. Jenis penelitian ini adalah 
explanatory causal-comparative research untuk 
menguji hipotesis yang menjelaskan hubungan antara 
variabel endogen dan variabel eksogen. Data yang 
digunakan merupakan data primer melalui 
pengumpulan kuesioner ke wajib pajak orang pribadi 
yang memiliki kewajiban untuk melapor SPT orang 
pribadi.Kuesioner akan dikuantitatifkan yang akan 
menghasilkan luaran berupa angka dan selanjutnya 
dianalisis menggun akan Structural Equation Model. 
Persamaan untuk menganalisis data menggunakan 
pendekatan Partial Least Square. Penelitian ini 
memberikan gambaran atau deskripsi empiris suatu 
data mengenai demografi responden dalam 
menampilkan stratistik deskriptif.  Gambaran tersebut 
meliputi jenis kelamin, usia dan pendidikan terakhir. 
Pengujian hipotesis menggunakan beberapa tahapan 
yaitu menilai Outer Model dengan Convergent Validity, 
Composite reliability, cronbachs Alpha, dan menilai 
diterima atau ditolaknya hipotesisi melalui evaluasi 
Inner Model (Structural Model).

  
 
Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1 
Kerangka Penelitian 

 
 
Hipotesis 
H1 : Pemahaman wajib pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi 

H2 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi 

H3 : Sosialisasi pajak memoderasi pengaruh 
pemahaman wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

H4 : Sosialisasi pajak memoderasi kesadaran 
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Gambaran umum mengenai profil responden dapat 
dilihat pada tabel 1

 
 

H4 H3 

Pemahaman 

Kesadaran 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

H1 

Sosialisasi Pajak  

H2 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 51 51% 

Perempuan 49 49% 

Jumlah 100 100% 

Usia 

15-24 Tahun 4 27% 

25-40 Tahun 30 40% 

41-60 Tahun 10 31% 

>60 2 2% 

Jumlah 100 100% 

Pendidikan 
terakhir 

SLTP 1 1% 

SMA 57 57% 

D3 3 3% 

S1 39 39% 

Jumlah 100 100% 

Sumber Data: Data Olahan  
 Statistik deskriptif variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel 
Teoritis Sesungguhnya 

Standar Deviasi 
Kisaran Median Kisaran Mean 

PE 8 s/d 40 24 8 s/d 40 33,04 3,82 
KE 4 s/d 20 12 4 s/d 20 16,47 2,17 
SP 11 s/d 55 33 11 s/d 55 46,73 4,82 
KW 13 s/d 65 39 13 s/d 65 56,12 6,05 

Sumber Data: Data Olahan  
Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata 

responden terhadap item pertanyaan konstruk  
pemahaman, kesadaran, sosialisasi dan kepatuhan 
wajib pajak diatas nilai median kisaran teoritis, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum 
responden telah memahami peraturan perpajakan, 
memiliki kesadaran pentingnya pajak, mendapat 
sosialisasi yang cukup, dan patuh akan peraturan 
perpajakan. 

Penilaian Outer Model dengan Convergent Validity  
Outer Model (Measurement Model) Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi (KW) 
 Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki  
indikator yang terdiri dari KW1 sampai dengan KW13. 
Pada variabel ini nilai loading factor memiliki nilai lebih 
dari 0,5 sehingga nilai loading factor telah memenuhi 
validitas konvergen dan reabilitas

Tabel 3. Outer Loading KW 

 Indikator Loading 

KW1 0,6092 

KW 2 0,7063 

KW 3 0,5803 

KW 4 0,7572 

KW 5 0,7139 

KW 6 0,7523 

KW 7 0,6073 

KW 8 0,7678 

KW 9 0,7035 

KW 10 0,7728 

KW 11 0,5239 

KW 12 0,6074 

Sumber Data: Data Olahan 
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Outer Model (Measurement Model) Pemahaman 
Wajib Pajak (PE) 
 Variabel pemahaman wajib pajak memiliki  
indikator yang terdiri dari PE1 sampai dengan PE8. 

Pada variabel ini beberapa nilai loading factor memiliki 
nilai kurang dari 0,5 sehingga perlu dilakukan re-
estimasi untuk menghasilkan nilai yang memenuhi 
validitas konvergen dan reabilitas.

 
Tabel 4. Outer Loading PE 

 Indikator Loading Re-estimasi 

PE1 0.6162 0,6045 

PE 2 0.7332 0,7288 

PE 3 0.4292 - 

PE 4 0.2511 - 

PE 5 0.3841 - 

PE 6 0.754 0,7539 

PE 7 0.866 0,8891 

PE 8 0.7605 0,786 

Sumber Data: Data Olahan 

Outer Model (Measurement Model) Kesadaran 
Wajib Pajak Orang Pribadi (KE) 
 Variabel kesadaran wajib pajak memiliki  
indikator yang terdiri dari KE1 sampai dengan KE4. 

Pada variabel ini nilai loading factor memiliki nilai lebih 
dari 0,5 sehingga nilai loading factor telah memenuhi 
validitas konvergen dan reabilitas

 
Tabel 5. Outer Loading KE 

 Indikator Loading 

KE1 0,5945 

KE 2 0,7737 

KE 3 0,8006 

KE 4 0,7995 

Sumber Data: Data Olahan 

Outer Model (Measurement Model) Sosialisasi Pajak 
(SP) 
 Variabel pemahaman wajib pajak memiliki  
indikator yang terdiri dari SP1 sampai dengan SP11. 

Pada variabel ini terdapat nilai loading factor memiliki 
nilai kurang dari 0,5 sehingga perlu dilakukan re-
estimasi untuk menghasilkan nilai yang memenuhi 
validitas konvergen dan reabilitas

 
Tabel 6. Outer Loading PE 

 Indikator Loading Re-estimasi 

SP1 0,7102 0,7174 

SP 2 0,7396 0,7423 

SP 3 0,7863 0,7881 

SP 4 0,6379 0,6372 

SP 5 0,5211 0,5256 

SP 6 0,1205 - 

SP 7 0,6503 0,6482 

SP 8 0,7019 0,6976 

SP 9 0,672 0,67 

SP 10 0,7436 0,7437 

SP 11 0,7379 0,7346 

Sumber Data: Data Olahan 
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Outer model  dilihat dari Composite Reliability  
Outer model dilihat dari composite reliability 

dengan mengeliminasi indikator yang memiliki nilai 

outer loading dibawah 0,5, terjadi kenaikan pada 
variable pemahaman dan sosialisasi pajak. Semua 
indikator konstruk memenuhi uji reliabilitas dengan 
memiliki nilai composite reliability diatas 0,7.

 
Tabel 7. Composite Reliability  

    Composite Reliability 

 Sebelum re-estimasi Setelah re-estimasi 

KW 0,9134 0,9133 

PE 0,8275 0,8694 

KE 0,8329 0,8329 

SP 0,8887 0,902 

Sumber Data: Data Olahan 

Outer model  dilihat dari Cronbachs Alpha 
Outer model dilihat dari cronbachs alpha menghasilkan semua indikator konstruk memenuhi uji reliabilitas 

karena semua variable memiliki nilai cronbachs alpha diatas 0,7. 
 

Tabel 8. Cronbachs Alpha 

    Cronbachs Alpha 

 Sebelum re-estimasi Setelah re-estimasi 

KW 0,8969 0,8969 

PE 0,778 0,8139 

KE 0,7362 0,7362 

SP 0,8587 0,8795 

Sumber Data: Data Olahan 

 
Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian hipotesis dengan melihat nilai t-statistik. Penerimaan dan penolakan hipotesis dengan 
membandingkan t-tabel (α=0,05) sebesar 1,96 
 

Tabel 9. Uji Signifikansi Path 
 T Statistics 

     PE -> KW 4,1744 

PE * SP -> KW 3,0852 

     KE -> KW 0,5466 

KE * SP -> KW 0,4558 

     SP -> KW 8,9529 

Sumber Data: Data Olahan 
 
Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
 Hasil uji terhadap koefisien parameter PE -> 
KW antara pemahaman wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak menunjukkan nilai signifikan 
pada (α=0,05) dengan nilai statistik 4,1744 (lebih dari 
1,96), menghasilkan bahwa hipotesis alternatif 
pertama (H1) diterima. Hasil tersebut menunjukkan 
semakin tinggi pemahaman wajib pajak, maka 

semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Asfa dan 
Meiranto (2017), (Wulandari dkk, 2020). Menurut Asfa 
dan Meiranto (2017), wajib pajak yang memiliki 
pemahaman pajak yang baik akan mempertimbangkan 
dampak apa yang dilakukannya. Wajib pajak akan 
berusaha untuk terhindar dari sanksi perpajakan yang 
diantaranya adalah sanksi karena tidak mendaftarkan 
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diri untuk memperoleh NPWP dan melaporkan SPT 
tepat waktu (Wulandari dkk, 2020) 
 
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
 Hasil uji terhadap koefisien parameter KE -> 
KW antara kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak menunjukkan nilai yang tidak signifikan 
pada (α=0,05) dengan nilai statistik 0,5466 (kurang 
dari 1,96), menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 
kedua (H2) ditolak. Hasil tersebut menunjukkan 
kesadaran wajib pajak tidak mempengaruhi tingkat 
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Atarwaman (2020) dan Primasari 
(2016). Menurut Atarmawan (2020), kesadaran wajib 
pajak timbul karena faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari diri 
sendiri dan faktor eksternal muncul dari program yang 
dilakukan pemerintah sehingga kesadaran tidak bisa 
lepas dari kemauan wajib pajak itu sendiri. Hal ini dapat 
terjadi karena wajib pajak mementingkan 
kepentingannya sendiri dibandingkan memberikan 
kontribusi pembangunan untuk negara (Primasari, 
2016). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 
wajib pajak akan mementingkan dirinya sendiri dan 
melaporkan pajak karena adanya faktor lain seperti 
akan dikenakan sanksi pajak jika tidak melaporkan 
SPT. 
 
Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak dengan Sosialisasi Pajak 
sebagai variabel moderasi 
Hasil uji terhadap koefisien parameter PE * SP -> KW 
antara pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak dengan sosialisasi pajak sebagai variabel 
moderasi menunjukkan nilai signifikan pada (α=0,05) 
dengan nilai statistik 3,0852 (lebih dari 1,96), dengan 
begitu hipotesis alternatif ketiga (H3) diterima. Hasil 
tersebut menunjukkan sosialisasi pajak memoderasi 
pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian Pekerti et al (2015). Menurut Pekerti et 
al (2015), kegiatan sosialisasi pajak akan membangun 
pemahaman wajib pajak untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap kewajiban membayar pajak. 
Jika sosialisasi dilakukan dengan jelas dan merata, 
maka akan wajib pajak akan memahami tata cara 
pelaporan dan menimbulkan persepsi bahwa melapor 
pajak tidaklah sulit.  
 
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak dengan Sosialisasi Pajak 
sebagai variabel moderasi 

 Hasil uji terhadap koefisien parameter KE * SP 
-> KW antara kesadaran wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi pajak 
sebagai variabel moderasi menunjukkan nilai yang 
tidak signifikan pada (α=0,05) dengan nilai statistik 
0,4558 (lebih dari 1,96), sehingga hasil penelitian ini 
menolak hipotesis alternatif keempat (H4). Hasil 
tersebut menunjukkan sosialisasi pajak tidak 
memoderasi kesadaran wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Hartana dan Merkusiwati (2018). 
Hal ini dapat terjadi sosialisasi yang diberikan masih 
terbatas terutama dimasa pandemi covid-19 sehingga 
mengakibatkan penyampaian sosialisasi pajak untuk 
meningkatkan kesadaran wajib pajak tidak maksimal. 
Hal ini dikarenakan sosialisasi merupakan faktor 
eksternal, sedangkan kepatuhan wajib pajak ini juga 
memerlukan faktor internal dalam diri wajib pajak itu 
sendiri. Hal ini juga terlihat dari rata-rata responden 
memiliki latar belakang pendidikan SMA yang tentunya 
akan mempengaruhi pola berpikir mengenai pelaporan 
pajak (Atarmawan, 2020) 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemahaman wajib pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak 
2. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
3. Sosialisasi pajak memoderasi pengaruh 

pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak  

4. Sosialisasi pajak tidak memoderasi pengaruh 
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 

 
Rekomendasi 

Beberapa keterbatasan mungkin dapat mempengaruhi 
hasil penelitian ini. Responden penelitian ini mencakup 
wilayah objek penelitian yang mengakibatkan 
penelitian ke daerah-daerah yang berbeda dapat 
menghasilkan hasil yang berbeda-beda juga. 
Penelitian yang akan datang diharapkan dapat 
mengambil lokasi sampel penelitian yang lebih luas. 
Penelitian ini membatasi pemahaman dan kesadaran 
wajib pajak sebagai variabel yang mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak. Penelitian selanjutnya 
diharapkan mengakomodasikan variable lain 
diantaranya adalah sanksi pajak (Khuzaimah dan 
Hermawan, 2018), pelayanan fiskus (Asfa dan 
Meiranto, 2017) dan penerapan e-filling (Ismail et al, 
2018). 
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